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Youth and the Drug 
Syndrome 

Rejoice, O young man, in thy 

youth; and let thy heart cheer 

thee in the days of thy youth, and 

walk in the ways of thine 

heart, and in the sight of 

thine eyes: but know thou, 

that for all these things 

God will bring thee into 

judgment. Ecclesiastes 

11:9. 

Satan was the first rebel in 

the universe, and ever 

since his expulsion from 

heaven he has been seeking to 

make every member of the hu-

man family an apostate from 

God, even as he is himself. He 

laid his plans to ruin man, and 

through the unlawful indulgence 

of appetite, led him to transgress 

the commandments of God. He 

tempted Adam and Eve to par-

take of the forbidden fruit, and 

so accomplished their fall, and 

their expulsion from Eden. How 

many say, “If I had been in Ad-

am's place, I would never have 

transgressed on so simple a test.” 

But you who make this boast 

have a grand opportunity of 

showing your strength of pur-

pose, your fidelity to principle 

under trial.... Does God see no 

sin in your life? ... 

On every side, Satan seeks to en-

tice the youth into the path of 

perdition; and if he can once get 

their feet set in the way, he hur-

ries them on in their downward 

course, leading them from one 

dissipation to another, until his 

victims lose their tenderness of 

conscience, and have no more 

the fear of God before their eyes. 

They exercise less and less self-

restraint. They become addicted 

to the use of wine and alcohol, 

tobacco and opium, and go from 

one stage of debasement to an-

other. They are slaves to appe-

tite. Counsel which they once re-

spected, they learn to des-

pise. They put on swagger-

ing airs, and boast of liber-

ty when they are the serv-

ants of corruption. They 

mean by liberty that they 

are slaves to selfishness, 

debased appetite, and li-

centiousness.... 

Satan is determined to 

have the human race as his sub-

jects, but Christ has paid an infi-

nite price that man may be re-

deemed from the enemy, and 

that the moral image of God may 

be restored to the fallen race.... 

Fallen men may through Christ 

find access to the Father, may 

have grace to enable them to be 

overcomers through the merits 

of a crucified and risen Saviour. 

Temperance, 273, 274. 



11 Mei 

Pemuda dan Sindrom  
Obat-Obatan  

Bersukarialah, hai pemuda, dalam 

kemudaanmu, biarlah hatimu ber-

suka pada masa mudamu, dan turuti-

lah keinginan hatimu dan pan-

dangan matamu, tetapi 

ketahuilah bahwa karena sega-

la hal ini Allah akan membawa 

engkau ke pengadilan. 

Pengkotbah 11:9. 

Setan adalah pemberontak 

pertama di jagad raya ini, dan 

semenjak pengusirannya dari 

surga ia telah berusaha untuk 

membuat setiap anggota 

keluarga manusia menjadi murtad 

dari Allah, bahkan seperti dirinya 

sendiri. Ia membentangkan rencana-

rencananya untuk menghancurkan 

manusia, dan melalui kesenangan 

yang tidak teratur akan selera, ia 

menuntun manusia untuk melanggar 

hukum-hukum Allah. Ia menggoda 

Adam dan Hawa untuk mengambil 

buah terlarang itu, dan dengan 

demikian menyempurnakan kejatu-

han mereka serta pengusiran mereka 

dari Eden. Betapa banyak orang 

mengatakan, “Seandainya saya men-

jadi Adam, saya tidak akan pernah 

melanggar hukum dalam suatu ujian 

yang semudah itu.” Tetapi engkau 

yang menyatakan kesombongan ini 

memiliki sebuah kesempatan besar 

menunjukkan kekuatan maksudmu, 

kesetiaanmu kepada prinsip berada 

dalam uji coba…… Apakah Allah 

melihat tidak ada dosa dalam 

hidupmu?.......  

Di setiap sisi, Setan berusaha untuk 

memikat pemuda kepada jalan ke-

binasaan; dan jika ia bisa sekali saja 

menarik kaki mereka ke jalan itu, 

maka ia bersegera membuat mereka 

berada di jalan menurun, menuntun 

mereka dari satu pemborosan ke 

pemborosan yang lain, hingga korban

-korbannya kehilangan kecender-

ungan kesadaran mereka, dan tidak 

lagi memiliki rasa takut akan Allah di 

mata mereka. Mereka kurang 

melakukan pengekangan diri. Mereka 

menjadi ketagihan pada penggunaan 

anggur dan alkohol, tembakau dan 

opium, dan beranjak dari satu ting-

katan penurunan harga diri yang satu 

ke tingkat berikutnya. Mereka adalah 

budak nafsu makan. Nasehat yang 

telah mereka junjung tinggi, menjadi 

mereka benci. Mereka me-

nyombongkan diri, dan 

bermegah akan kebebasan pa-

dahal mereka adalah budak-

budak dari kekotoran. Mereka 

mengartikan bahwa dengan 

kebebasan mereka adalah bu-

dak-budak keegoisan, nafsu 

makan yang hina, dan kecero-

bohan……. 

Setan ditetapkan untuk mem-

iliki umat manusia sebagai penurut-

penurutnya, tetapi Kristus telah 

membayar dengan harga yang tidak 

terkira sehingga manusia bisa ditebus 

dari musuh,  dan agar citra moral Al-

lah boleh dikembalikan kepada umat 

yang telah jatuh itu…… Orang-orang 

yang telah jatuh boleh melalui Kristus 

menemukan jalan kepada Bapa, 

boleh memiliki karunia untuk me-

mampukan mereka menjadi para 

pemenang melalui jasa-jasa Sang Ju-

ruselamat yang telah disalibkan dan 

bangkit.  


